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ABSTRACT 

 

Kenikir leaves (Cosmos caudatus Kunth.) is a plant that contains many active 

compounds, such as flavonoids, saponins, and tannins that have anti- 

inflammatory, antioxidant, antibacterial potential and also accelerated the process 

of open wound healing. This study aims to determine the variations in the 

concentration of ethanolic extract of kenikir leaves that affect the characterization 

of spray gel preparations and affect the healing activity of open wounds. 

Variations in the concentration of extracts used in this study were 10%, 15%, 

20%, and 25%. Spray gel preparation qualiy were analyzed which included 

organoleptic, homogeneity, viscosity, pH, adhesion, spraying patterns, pump 

delivery, washing ability and stability tests. Wound healing activity testing was 

carried out with 8 treatments, contained 4 rats for each group. It consisted of a 

positive control with Tekasol®, negative control, treatment group with 

concentration of 10%, 15%, 20%, 25%, 15% extract group and placebo. The 

activity test of the spray gel preparation on open wounds was carried out by 

presenting the gel preparation as much as one spray every 24 hours for 20 

days.The test of the activity of the spray gel preparation against open wounds is 

carried out by observing the diameter of the wound on the 4th, 8th, 12th, 16th, 

20th day and %recovery calculation. The data were analyzed using One Way 

ANOVA test to see the difference in the percentage of exhalation (%recovery) 

between groups. The results of the preparation characterization showed that all 

spray gel formulas fulfilled the requirements of the physical evaluation test of the 

spray gel. The results of the activity test showed that spray gels with extract 

concentrations of 25% gave the best %recovery was 100.00 ± 0.00 with the fastest 

healing time for 12 days. As for the preparation with an extract concentration of 

10%, the preparation with the lowest %recovery was 97.613% for 21 days. 

Statistical analysis showed that the administration of spray gel preparations of 

ethanolic extract of kenikir leaves could accelerate the healing of open wounds, 

this was indicated by a significant difference (p<0.05) with negative control. 

 

Keywords : Cosmos caudatus Kunth, open wound, spray gel, %recovery. 
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ABSTRAK 

 
Daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) merupakan tanaman yang banyak 

mengandung senyawa aktif berupa flavonoid, saponin, dan tanin yang memiliki 

potensi antinflamasi, antioksidan, antibakteri dan mempercepat penyembuhan 

luka terbuka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi konsentrasi  

ekstrak etanol daun kenikir dapat mempengaruhi karakteristik sediaan spray gel 

dan mempengaruhi aktivitas penyembuhan luka terbuka. Variasi konsentrasi 

ekstrak yang digunakan dalam peneltian ini yaitu 10%, 15%, 20% dan 25%. Uji 

kualitas sediaan yang dilakukan meliputi uji organoleptis, homogenitas, 

viskositas, pH, daya lekat, pola penyemprotan, pump delivery, daya tercuci dan uji 

stabilitas. Pengujian aktivitas penyembuhan luka dilakukan dengan 8 kelompok 

perlakuan yang masing-masing terdapat 4 tikus untuk setiap kelompok. Terdiri 

dari kontrol positif dengan Tekasol
®
, kontrol negatif, kelompok perlakuan sediaan 

dengan konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%, kelompok ekstrak 15%, dan kelompok 

placebo. Uji aktivitas sediaan spray gel terhadap luka terbuka dilakukan dengan 

pemberian sediaan spray gel sebanyak satu semprotan setiap 24 jam sekali selama 

20 hari. Pengamatan diameter luka dilakukan pada hari ke-4, 8, 12, 16, 20 dan 

dilakukan perhitungan %recovery. Data dianalisis menggunakan uji One Way 

ANOVA untuk melihat perbedaan presentase penyembuan (%recovery) antar 

kelompok. Hasil karakterisasi sediaan menunjukan semua formula spray gel 

memenuhi persyaratan uji evaluasi fisik spray gel. Hasil pengujian aktivitas 

menunjukan bahwa spray gel dengan konsentrasi ekstrak 25% memberikan nilai 

%recovery paling baik sebesar 100,00 ± 0,00 dengan waktu penyembuhan 

tercepat selama 12 hari. Sedangkan untuk sediaan dengan konsentrasi ekstrak  

10% merupakan sediaan dengan %recovery terendah yaitu 97,613% dalam waktu 

21 hari. Analisis statistik menunjukan pemberian sediaan spray gel ekstrak etanol 

daun kenikir dapat mempercepat penyembuhan luka terbuka hal ini ditunjukan 

dengan adanya perbedaan yang dignifikan (p<0,05) dengan kontrol negatif. 

 

Kata kunci : Cosmos caudatus Kunth, luka terbuka, sediaan spray gel, 

%recovery 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) merupakan salah satu tanaman 

yang bisa di jadikan alternatif pengobatan yang efektif untuk penyembuhan luka. 

Daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) memiliki banyak kandungan yang 

bermanafaat dan kaya akan antioksidan, karbohidrat, protein, mineral, vitamin, 

senyawa flavonoid, dan senyawa fenolik (Bunawan et al, 2014). Daun kenikir 

juga mengandung senyawa aktif berupa kuersetin, senyawa ini merupakan salah 

satu senyawa yang termasuk kedalam kelompok flavonoid yang bermanfaat 

sebagai antioksidan, antiinflamsi, sitoprotektif, neuroprotektif, vasoprotektif dan 

terdapat efek proliferasi. Studi sebelumnya juga ditemukan bahwa kuersetin 

meningkatkan aktivitas myofibroblast dan pertumbuhan sel epitel sehingga dapat 

mempercepat penyembuhan luka (Gopalakhrisnan et al, 2016). 

Metabolit sekunder lain yang terkandung dalam daun kenikir yakni tanin, 

yang mengandung astrigen yang dapat menghentikan pendarahan pada luka. 

Senyawa metabolit sekunder berupa saponin juga terdapat pada daun kenikir. 

Kandungan saponin dapat mempercepat terjadinya proses re-epitelisasi jaringan 

epidermis dan terjadi proses infiltrasi sel-sel radang pada daerah yang terluka. 

Senyawa saponin dikenal dengan sebutan grow factor yang memiliki mekanisme 

merangsang terbentuknya sel-sel baru dengan pertumbuhan sel endotel pembuluh 

darah, otot polos pembuluh darah, dan fibroblast sehingga dapat memperbaiki 

dinding pembuluh darah yang terbuka (Novita Sari et al, 2019). 
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Luka merupakan keadaan dimana terjadi terputusnya atau kehilangan 

jaringan kulit yang menyatu, yang kemudian akan mengakibatkan terganggunaya 

proses-proses normal pada kulit. Reaksi pada kulit yang akan muncul ketika 

terjadinya luka yaitu kehilangan fungsi organ, pendarahan dan pembekuan darah, 

kematian sel, kontaminasi bakteri, dan hilangnya repon stress simpatis. Luka 

terbuka adalah luka yang terjadi karena adanya robekan pada membran mukosa 

atau pada kulit yang disebabkan oleh trauma benda tumpul atau benda tajam, 

proses bedah dan luka tembak (Oktaviani et al, 2019). 

Penyembuhan luka secara normal merupakan proses yang kompleks dan 

dinamis yang memerlukan koordinasi diantaranya pendarahan, koagulasi, respon 

inflamasi pada saat luka terbentuk, regenerasi migrasi, proliferasi jaringan ikat  

dan sel parenkim. Tahapan dalam proses penyembuhan luka melibatkan mediator 

inflamasi dan faktor pertumbuhan, interaksi sel-sel matriks ekstraseluler yang 

mengatur proliferasi, migrasi dan diferensiasi sel, peristiwa yang terlibat dengan 

epitelisasi, fibroplasia dan angiogenesis, kontraksi luka, dan perbaikan. Proses 

penyembuhan luka dibagi menjadi tiga fase yaitu koagulasi dan hemostasis, fase 

inflamasi, proliferasi, dan remodeling atau fase perubahan jaringan yang baru 

(Elnar et al, 2009). 

Penelitian yang dilakukan oleh Laila Novitasari dkk (2019) tentang uji 

aktivitas penyembuhan luka sayat dari ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos 

caudatus Kunth.) menyatakan bahwa pemberian ektrak etanol daun kenikir 

memiliki rerata panjang penutupan luka yang baik, penelitian dilakukan dengan 

menggunakan 4 variasi konsentrasi ekstrak yaitu 10%, 15%, 20%, dan 25%. 
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Konsentrasi 15% merupakan konsentrasi dengan potensi efek penyembuhan luka 

terbaik dengan rerata waktu penutupan luka (%RD) yaitu 5,5 %. 

Peningkatan efektivitas penyembuhan luka dengan menggunakan ekstrak 

etanol daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) dapat dibuat kedalam bentuk 

sediaan spray gel (gel semprot). Sediaan spray gel memiliki keuntungan yaitu 

waktu kontak obat dengan luka relatif cukup lama, memiliki kesetabilan yang 

baik, lebih aman dengan tingkat kontaminasi rendah, penggunaan yang praktis, 

dan lebih sedikit berkontak dengan tangan (Shafira et al, 2015). Sediaan spray gel 

dapat meningkatakan penetrasi polimer pada luka sehingga zat aktif akan lebih 

efisien terserap. Formulasi sediaan spray gel membutuhkan beberapa bahan 

tambahan seperti humektan, gelling agent, dan pengawet (Suyudi, 2014). 

Formulasi sediaan spray gel menggunakan formula yang didapat dari 

penelitian Sikumbang dkk (2020) tentang aktivitas sediaan spray gel ekstrak aloe 

vera terhadap penyembuhan luka akut pada tikus jantan, penelitian ini 

menunjukan lama penyembuhan luka selama 14 hari dan formulasi ini 

menghasilkan sediaan yang stabil. Formulasi sediaan spray gel akan dibuat 

dengan menggunakan basis gelling agent berupa carbopol®940 sebanyak 1%. 

Penggunaan carbopol®940 sebagai basis gelling agent dipilih kerena 

carbopol®940 dapat menghasilkan jaringan gel kontinyu ketika berkontak dengan 

air sehingga zat aktif didalamnya dapat terlindungi (Hagerstrom et al, 2003). 

Carbopol memiliki sifat asam, sedangkan pH kulit 4,5-6,5 maka dari itu 

diperlukan trietanolamine (TEA) untuk menyesuaikanya dengan pH kulit, selain 

itu penggunaan TEA juga sangat penting untuk membantu dalam 
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mengembangkan carbopol, pada pH 6-8 carbopol akan membentuk gel dengan 

viskositas dan kekentalan yang meningkat (Taurina et al, 2018). Plasticizer 

digunakan propilenglikol sebanyak 5%, penggunaan propilen juga membantu 

dalam meningkatkan daya sebar sediaan dan mencegah kulit menjadi kering. 

Metil paraben dan propil paraben digunakan sebagai pengawet masing-masing 

sebanyak 0,2% dan 0,1%. Metil paraben dan propil paraben berperan sebagai 

pengawet yang bertujuan menghindari pertumbuhan mikroba. Penggunaan 

Dimetil sulfoksida (DMSO) sebanyak 7% digunakan sebagai enhancer dalam 

proses absorbs obat ke kulit (Sikumbang et al, 2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan penelitian uji 

aktivitas sediaan spray gel ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) 

dengan menggunakan empat variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kenikir 

(Cosmos caudatus Kunth.) sebesar 10%, 15%, 20% dan 25% terhadap 

penyembuhan luka terbuka tikus putih jantan galur Sprague Dawley. Penggunaan 

variasi konsentrasi ekstrak dalam spray gel ini bertujuan untuk membandingkan 

konsentrasi mana yang paling efektif dalam penyembuhan luka dan melihat 

apakah variasi konsentarasi ekstrak dapat mempengaruhi karakteristik sediaan 

serta mempengaruhi kecepatan penyembuhan luka. Metode yang di pakai untuk 

menginduksi luka dengan menggunakan Biopsy punch. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, dirumuskan masalah sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak terhadap karakteristik 

sediaan Spray gel ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.)? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak pada sediaan spray gel 

 

ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) terhadap nilai 

 

%recovery penyembuhan luka terbuka tikus putih jantan galur Sprague 

Dawley ? 

3. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak pada sediaan spray gel 

ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) terhadap efektivitas 

penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi esktrak terhadap karakteristik 

sediaan spray gel ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.). 

2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak pada sediaan spray gel 

 

ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) terhadap nilai 

 

%recovery penyembuhan luka terbuka tikus putih jantan galur Sprague 

Dawley. 

3. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak pada sediaan spray gel 

ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) terhadap efektivitas 

penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan bukti 

tentang pemanfaatan ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) 

terhadap proses penyembuhan luka. Pengujian aktivitas sediaan spray gel ekstrak 

etanol daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) juga bisa menjadi landasan 

pengembangan sediaan untuk terapi luka terbuka. 
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